





A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini adalah sebuah wadah yang saat ini dijadikan 
sebagai sarana untuk menanamkan pendidikan bagi seorang anak sejak anak 
berada di usia kecil. Menurut permendiknas tahun 2014, Pendidikan Anak Usia 
Dini yang selanjutnya disingkat PAUD ini merupakan suatu pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Dalam pelaksanaannya, PAUD 
diselenggarakan berdasarkan kelompok usia dan jenis layanannya, pertama 
layanan PAUD untuk usia sejak lahir sampai dengan enam tahun terdiri atas 
taman penitipan anak dan satuan PAUD sejenis dan yang sederajat. Kedua 
layanan PAUD untuk anak usia dua sampai empat tahun terdiri atas kelompok 
bermain dan sejenisnya. Ketiga, layanan PAUD untuk usia dua sampai empat 
tahun terdiri atas Taman kanak-kanak/Raudhatul Athfal, dan yang sederajat.   
Menurut pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang dilaksanakan 
selama bulan maret 2016, pandangan yang berkembang di masyarakat saat ini 
tentang anak dan PAUD adalah disaat anak berusia 0-6 tahun otak anak 
berkembang dengan pesat dan diusia tersebut seorang anak berada di masa golden 
age dimana ini dianggap sebagai masa yang tepat untuk memberikan pendidikan 
atau ilmu-ilmu dasar kepada anak. Sehingga,  akhirnya banyak orang tua 
khususnya yang memiliki anak usia 5-6 tahun, berlomba-lomba untuk membawa 
anaknya ke TK (layanan PAUD bagi anak usia 5-6 tahun)  karena bagi masyarakat 
TK bukan hanya sekedar upaya pembinaan bagi anak usia dini tapi diartikan 
secara fisik dan aktivitas juga yaitu sekolah dan TK memiliki tugas untuk 
mempersiapkan anak secara akademik untuk anak siap masuk ke Sekolah Dasar.   
PAUD pada akhirnya membuat program akademis dimana anak mulai diajari untuk 
menulis, membaca, mengerjakan lembar-lembar tugas, mendapatkan PR. Anak-anak TK 
yang menghabiskan banyak waktu duduk pasif dan mengerjakan lembar kerja 
memperlihatkan lebih banyak perilaku stress, kurang percaya diri dengan kemampuan, lebih 
memilih tugas-tugas yang kurang menantang dan kurang maju dalam keterampilan motorik, 
akademis, bahasa dan sosial serta terdapat efek jangka anjang selama di sekolah dasar dalam 
kebiasaan belajar dan prestasi yang buruk (Berk, 2012).  Sejatinya kebutuhan utama anak 
usia 2-6 bukan hanya untuk menjadi pintar tapi untuk merasa senang karena pada usia ini 
yang berkembang adalah pusat perasaannya dan pada usia ini disebut dengan usia bermain 
(Risman, 2016), sehingga hal ini menyebabkan seorang anak pada saat di TK terlihat kurang 
tertarik dan antusias untuk mengikuti kegiatannya. Anak yang seharusnya bermain 
diharuskan untuk mengikuti pembelajaran akademik. Maka dari itu layananan TK harus bisa 
menjadi tempat yang menyenangkan bagi anak karena sekolah yang menyenangkan akan 
sangat efektif untuk untuk belajar dan menemukan talenta murid, ini akan meningkatkan 
keaktifan anak dalam mengikuiti kegiata-kegiatan di sekolah (Nasoohi, 2009). 
Hal yang berbeda terjadi di TK Santo Yosef Ngawi. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti pada anak-ank usia 5-6 tahun di TK tersebut pada bulan april 2016, 
ditemukan pada saat awal masuk terdapat anak-anak yang datang terlambat dan anak datang 
dengan wajah yang cemberut bahkan ada yang menangis, tidak mau ditinggal oleh 
pengantarnya, tidak mau ikut kegiatan apresepsi.  Pada saat kegiatan pembelajaran ada 
beberapa anak yang antusias di kelas, namun ada beberapa anak yang kurang menunjukkan 
minat untuk belajar. Terlihat dari prilaku anak saat anak-anak mendengarkan penjelasan guru 
seperti  mengantuk dan lemas, kurang merespon pembelajaran, ingin keluar kelas dan  bicara 
dengan temannya sendiri, tidak memenuhi target penyeselesaian tugas, selesai menyelesaikan 
tugas namun dibuat dengan asal-asalan. Pada akhir kegiatan juga terdapat anak-anak yang 
tidak bisa menjawab pertanyaan guru, belum saatnya pulang tapi selalu ingin keluar kelas 
terlebih dulu, ada anak-anak yang tidak berani untuk menceritakan kembali pembelajaran 
dalam sehari.  
Hal ini sebabkan karena anak-anak menginginkan sesuatu yang membangkitkan rasa 
penasaran anak sekaligus memberikan pengetahuan baru terhadap anak. Anak-anak merasa 
puas ketika kebutuhannya terpenuhi, namun pembelajaran yang diterima anak saat ini masih 
banyak berupa pemberian tugas dalam bentuk lembar kerja siswa, banyaknya tugas dan 
kurangnya inovasi dari guru menimbulkan ketidaknyamanan dan stress dalam diri anak. 
Ketidaknyamanan ini akhirnya mengakibatkan anak-anak merasa tidak puas, hingga akhirnya 
anak tidak menunjukkan rasa senang, ketertarikan, perhatian , dan keterlibatan yang aktif 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu menciptakan suatu pembelajaran yang 
nyaman bagi anak. PAUD yang menyenangkan adalah PAUD yang diinginkan oleh anak dan 
dua hal yang dapat menimbulkan perasaan senang pada anak adalah musik dan cerita.  
Scoot Kassner (1992) menemukan bahwa penggunaan background musik menenangkan 
kelas dan meningkatkan produksi selama belajar. Selain musik, ada hal lain yang tidak jauh 
dari anak-anak, yaitu kegiatan bercerita. Banyak pembelajaran-pembelajaran disampaikan 
dengan bercerita. Bercerita dikategorikan juga sebagai sebuah seni pertunjukan yang 
berkaitan erat dengan berbicara, mimik, musik, dan gerakan. Menurut Gora (2007) musik 
ilustrasi berguna untuk menciptakan mood (suasana kejiwaan), memperkuat informasi 
ataupun mempertegas informasi. Jenis musik yang diambil oleh penulis adalah musik ilustrasi 
yang di kemas dalam telling story sound. Oleh karena itu jika sebuah pembelajaran dengan 
bercerita di iringi musik ilustrasi yang telah disesuaikan, maka hal ini dapat menciptakan 
kenyamanan dan kesenangan anak, hingga dapat menimbulkan kepuasan anak dan akhirnya 
diharapkan berpengaruh pada school interest anak sehingga anak dapat menunjukkan rasa 
senangnya terhadap PAUD, tertarik pada aktivitas yang dilaksanakan, perhatian terhadap 
penjelasan yang diberikan guru dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan peneliti ingin melihat seberapa 
besar efektifitas telling story sound terhadap school interest anak usia 5-6 tahun. Diharapkan 
melalui penelitian ini dapat terlihat pengaruh Telling Story Sound terhadap school interest 
anak usia 5-6 tahun. Melalui Telling Story Sound, school interest anak akan tetap terjaga 
sampai ke jenjang pendidikan yang selanjutnya.  
 
